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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil dan proses
pembelajaran keterampilan menyimak Siswa Kelas V SD Negeri 24 Palembang
dengan media Audiovisual melalui model Paired Story Telling. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksankan selama 2
siklus, dengan tahapan penelitian berupa perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 24 Palembang
berjumlah 29 siswa, yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai keterampilan menyimak siswa mengalami
peningkatan, hal ini terlihat dari ketuntasan belajar siswa di Siklus | dengan rata-
rata 66,6 dalam persentase sebesar 67%. Pada Siklus Il ketuntasan belajar siswa
meningkat dengan rata-rata 80,7 dalam persentase sebesar 83%. Dari hasil
observasi, keaktivan siswa yang mengalami peningkatan, pada siklus | sebesar
68,7 dengan kategori aktif, pada Siklus Il meningkat menjadi 81,6 dengan
kategori sangat aktif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran media Audiovisual melalui model Paired Story Telling dapat
meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas VV SD Negeri 24 Palembang.

Kata kunci: Media Audiovisual, model Paired Story Telling, dan keterampilan
menyimak.
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ABSTRACT

This study was aim at describing the improvement of the outcomes and learning
process of listening skills of Grade V student of SD Negeri 24 Palembang with
Audiovisual media through Paired Story Telling model. This research uses
Classroom Action Research Method which run for 2 cycles, with research stages
in the form of planning, implementation, observation and reflection. The subjects
of the study were the students of Grade V of State Elementary School 24
Palembang totaling 29 students, consisting of 8 female students and 21 male
students. Data collection techniques used are test and observation techniques. The
results showed that the value of listening skills of students has increased, it is seen
from the completeness of student learning in Cycle | with an average of 66.6 in
percentage of 67%. In Cycle Il students' learning completeness increased by an
average of 80.7 in percentage of 83%. From the result of observation, the activity
of the students that have increased, in the first cycle of 68,7 with active category,
in the second cycle increased to 81,6 with very active category. The results of this
study can be concluded that through the application of Audiovisual media learning
model through Paired Story Telling model can improve the listening skill of grade
V students of SD Negeri 24 Palembang.

Keywords: Audiovisual Media, model, Paired Story Telling, and listening skils
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga pendidikan dasar bagi siswa. Di
SD siswa-siswa mulai mengembangkan kemampuan dan potensi yang mereka
miliki. Ada berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang SD, dian-
taranya adalah mata pelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia, tidak terlepas dari interaksi manusia. Agar
interaksi dapat berjalan dengan baik maka diperlukan suatu alat komunikasi. Alat
komunikasi yang utama bagi manusia adalah bahasa. Penguasaan keterampilan
berbahasa yang baik akan membuat komunikasi dapat berjalan dengan baik pula.
Mulyati (2009: 1.3) mengungkapkan, manusia yang memiliki keterampilan berba-
hasa secara optimal dapat dengan mudah mencapai tujuan komunikasi nya, tetapi
sebaliknya jika keterampilan berbahasa nya lemah maka tujuan komunikasi tidak
akan tercapai malah bisa terjadi salah pengertian dan berakibat buruk. Karena itu-
lah salah satu keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki siswa di SD adalah
keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal terpenting
bagi manusia (Susanto, 2013: 241). Keterampilan berbahasa dalam kurikulum SD
memuat empat aspek, yakni: (1) keterampilan menyimak; (2) keterampilan berbi-
cara; (3) keterampilan membaca; dan (4) keterampilan menulis (Tarigan, 2014: 2).

Untuk meningkatkan keterampilan berbahasa tersebut salah satu nya adalah
dengan meningkatkan keterampilan menyimak. Keterampilan menyimak meru-
pakan aktivitas atau kegiatan yang paling awal dilakukan oleh manusia bila dilihat
dari proses pemerolehan keterampilan bahasa (Saddhono, 2014: 17). Selain itu,
memiliki keterampilan menyimak yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap
siswa, karena keterampilan menyimak dapat berinteraksi dengan keterampilan-
keterampilan bahasa yang lain (Ghazali, 2010: 170). Dengan memiliki keteram-
pilan menyimak yang baik akan mempermudah siswa dalam menguasai dan me-

mahami mata pelajaran lainnya.
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Aktivitas menyimak menduduki porsi terbesar dari waktu keseharian hidup
manusia. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rankin pada tahun 1926,
melaporkan bahwa 45% waktu penggunaan bahasa tertuju pada menyimak dan
sisanya 30% untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan hanya 9% untuk menulis.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, sudah terlihat jelas keberhasilan seorang
siswa itu diawali dengan bagaimana pemerolehan keterampilan menyimak siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas V C di
SD Negeri 24 Palembang, ditemukan fakta bahwa kualitas pembelajaran me-
nyimak siswa masih rendah. Berdasarkan data pencapaian hasil tes evaluasi me-
nyimak yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas V C di SD Negeri 24
Palembang. Peneliti membacakan cerita rakyat dari provinsi Riau yang berjudul
“Buah dari Ketamakan™ dan siswa diminta menyimak cerita, untuk kemudian di-
sampaikan kembali secara tertulis menggunakan bahasanya sendiri dan dengan
kalimat yang runtut, baik, dan benar. Terbukti bahwa isi teks cerita yang ditulis
oleh siswa tidak sesuai dengan isi teks cerita yang dibacakan oleh peneliti. Data
tersebut diperoleh dari 29 siswa hanya 10 siswa (34%) yang yang mendapat nilai
diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65, sedangkan sisanya 19 siswa
(66%) dinyatakan tidak tuntas dalam keterampilan menyimak cerita.

Hal tersebut dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung guru
belum maksimal menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Terkadang guru juga terlalu cepat dalam menyampaikan materi. Selain itu media
pembelajaran yang digunakan oleh guru belum maksimal, sehingga siswa menjadi
kurang tertarik/kurang semangat dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia ter-
utama dalam menyimak. Jika pembelajaran seperti itu dibiarkan maka akan meng-
akibatkan siswa menjadi kurang percaya diri dalam berkomunikasi dan sulit me-
mahami isi cerita yang didengar atau disimaknya. Siswa juga sangat sulit untuk
fokus terhadap suatu materi. Siswa lebih suka bercerita sendiri dengan teman
sebangkunya dan cenderung tidak memperhatikan materi yang disampaikan guru
dan mengakibatkan minat belajar siswa rendah.

Berdasarkan data, perlu dilakukan perbaikan sebagai upaya meningkatkan

keterampilan menyimak, mengingat peranan menyimak dalam proses belajar ber-
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bahasa sangat besar, maka diperlukan suatu model yang efektif dalam pembela-
jaran keterampilan menyimak. Model pembelajaran merupakan hal yang penting
dalam pembelajaran menyimak, khususnya pembelajaran menyimak di SD.
Dengan model dan media pembelajaran yang efektif, pembelajaran menyimak
akan mencapai tujuan yang diharapkan.

Model Paired Story Telling merupakan model pembelajaran yang tepat di-
gunakan untuk pembelajaran keterampilan menyimak. Model Paired Story Telling
menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara (Huda,
2016: 151). Pada prinsipnya, model Paired Story Telling merupakan model pem-
belajaran interaktif, karena menekankan pada keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran. Dalam kegiatan ini, siswa dirangsang untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Hasil pemikiran siswa akan dihargai
sehingga siswa akan terdorong untuk terus belajar (Huda, 2016: 151-153). Lie
(2010: 46) menambahkan, salah satu kelebihan model Paired Story Telling adalah
dapat membuat siswa bekerjasama dalam suasana gotong royong bersama pasang-
an kelompok, sehingga siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah in-
formasi serta meningkatkan keterampilan berkomunikasi nya.

Selain menggunakan model, penggunaan media pembelajaran juga men-
dukung keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media Audio-
visual dalam pembelajaran menyimak diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin
tahu dan minat siswa serta memotivasi belajar (Azhar Arsyad, 2014: 19). Jika
siswa termotivasi, maka siswa akan mengikuti pembelajaran dengan sebaik dan
semaksimal mungkin. Dengan menggunakan media Audiovisual pula, penyajian
isi pembelajaran kepada siswa akan semakin lengkap dan optimal. Dengan demi-
kian, diharapkan akan mampu meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa
yang dapat diidentifikasi dari hasil belajar siswa dan berubahnya sikap siswa ke
arah yang positif.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
melakukan penelitian berjudul “Penerapan Media Audiovisual untuk Mening-
katkan Keterampilan Menyimak Melalui Model Paired Story Telling Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 24 Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: bagaimana penerapan media Audiovisual melalui model Paired Story
Telling dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas VV SD Negeri 24

Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil dan
proses pembelajaran media Audiovisual melalui model Paired Story Telling dalam
upaya meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V SD Negeri 24

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis mau-
pun secara praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai tam-
bahan khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang penggunaan
media Audiovisual dan model Paired Story Telling untuk kegiatan menyimak
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Secara praktis penelitian ini dapat ber-
manfaat bagi:
1) Guru
Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi dan memperbaiki pem-
belajaran yang sudah berlangsung dan menambah wawasan dalam memilih
model serta media pembelajaran.
2) Siswa
Diharapkan siswa menjadi termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran
menyimak sehingga kemampuan menyimak nya meningkat.
3) Sekolah
Hasil penelitian ini membantu memperbaiki kualitas proses belajar mengajar

di sekolah khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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4) Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengaplikasikan media Audio-
visual dan model Paired Story Telling dalam proses pembelajaran bahasa

Indonesia ketika terjun langsung dalam dunia pendidikan.
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